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BAB  IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
          Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana peningkatan hasil belajar IPA melalui pemanfaatan lingkungan sekolah pada anak Tunagrahita ringan kelas Dasar III di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur.

          Penelitian ini dilaksanakan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur yang berjumlah 3 orang. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan oktober sampai dengan nofember 2013. Pengukuran terhadap hasil belajar IPA dilakukan sebanyak dua kali, yakni tes sebelum pemanfaatan lingkungan sekolah untuk diperoleh gambaran tingkat prestasi belajar awal murid tunagrahita. Sedangkan pengukuran kedua dilakukan setelah murid diberikan pengajaran IPA dengan pemanfaatan lingkungan sekolah.
          Materi tes yang diberikan dalam bentuk tes perbuatan, dimana murid tunagrahita diperintahkan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Data hasil penelitian yang diperoleh dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini. Analisis yang digunakan terhadap data hasil penelitian adalah analisis statistik deskriptif terhadap setiap komponen tes hasil belajar IPA.Kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram.
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I. Deskripsi Hasil Belajar IPA Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar III di SLBN Tanah Grogot Kabupaten paser Provinsi Kalimantan Timur Sebelum Pemanfaatan Lingkungan Sekolah

          Untuk mengetahui gambaran hasil belajar IPA murid tunagrahita ringan Kelas Dasar III SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur dalam Pemanfaatan Lingkungan sekolah dapat diketahui melalui tes awal. Tes awal merupakan tahap awal dalam pelaksanaan penelitian ini.

          Adapun data hasil belajar IPA pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar III SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur sebelum Pemanfaatan Lingkungan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Skor Tes Awal Pada Murid Tunagrahita Kelas Dasar III di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur Sebelum Pemanfaatan Lingkungan Sekolah

	No
	Kode Murid
	Skor

	1
	MOW
	20

	2
	MR
	18

	3
	ADS
	16


          Berdasarkan tabel tersebut di atas menunjukkan hasil tes awal tiga murid tunagrahita ringan Kelas Dasar III di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Klimantan Timur. Skor yang didapat antara lain : MOW mendapat skor dua puluh (20), MR mendapat skor delapan belas (18) dan ADS Mendapat skor enam belas (16).
a. MOW
1. Pada aspek membaca kata sederhana mendapat skor 4
Kata yang dapat dibaca dengan bantuan oleh MOW adalah akar, daun, batang dan bunga.
2. Pada aspek membaca kalimat sederhana mendapat skor 2
Kalimat yang dapat dibaca dengan bantuan oleh MOW adalah kalimat ; ini akar pohon dan ini batang pohon sedangkan untuk kalimat yang lain MOW hanya diam saja.
3. Pada aspek menghitung jumlah huruf dari bagian-bagian utama tumbuhan mendapat skor 8
Semua jumlah huruf dari bagian-bagian utama tumbuhan dapat dihitung oleh MOW dengan benar

4. Pada aspek menyebutkan bagian-bagian utama tumbuhan mendapat skor 6.
Bagian-bagian utama tumbuhan yang dapat disebut dengan benar adalah daun dan akar, sedangkan bagian-bagian tumbuhan yang dapat disebut dengan bantuan adalah batang dan bunga.
5. Pada aspek menyebutkan fungsi dari bagian-bagian utama tumbuhan mendapat skor 0.
Jadi total skor dari membaca kata sederhana, membaca kalimat sederhana, menghitung jumlah huruf, menyebutkan bagian-bagian utama tumbuhan serta fungsi dari bagian utama tumbuhan yang diperoleh MOW adalah 20. 
b. MR
1. Pada aspek membaca kata sederhana mendapat skor 4.
Kata yang dapat dibaca dengan bantuan oleh MR adalah kata daun, akar, batang dan bunga.
2. Pada aspek membaca kalimat sederhana mendapat skor 2.
Kalimat yang dapat dibaca dengan bantuan oleh MR adalah : ini akar pohon dan ini batang pohon sedangkan untuk kalimat yang lain MR hanya diam saja.
3. Pada aspek menghitung jumlah huruf dari bagian-bagian utama tumbuhan mendapat skor 8

Semua jumlah huruf dari bagian-bagian utama tumbuhan dapat dihitung oleh MR dengan benar.

4. Pada aspek menyebutkan bagian-bagian utama tumbuhan mendapat skor 4.

Bagian-bagian utama tumbuhan yang dapat disebut dengan bantuan adalah akar, batang, daun dan bunga
5. Pada aspek menyebutkan fungsi dari bagian-bagian utama tumbuhan mendapat skor 0.
Jadi total skor dari membaca kata sederhana, membaca kalimat sederhana, menghitung jumlah huruf, menyebutkan bagian-bagian utama tumbuhan serta fungsi dari bagian utama tumbuhan yang diperoleh MR adalah 18.
c. ADS
1. Pada aspek membaca kata sederhana mendapat skor 4
Kata yang dapat dibaca dengan bantuan oleh ADS adalah akar, batang, daun dan bunga.
2. Pada aspek membaca kalimat sederhana mendapat skor  2.

Kalimat yang dapat dibaca dengan bantuan oleh ADS adalah ini akar pohon dan ini bunga mawar. Sedangkan untuk kalimat yang lain ADS tidak mau membacanya.
3. Pada aspek menghitung jumlah huruf dari bagian-bagian utama tumbuhan mendapat skor 8.

Semua jumlah huruf dari bagian-bagian utama tumbuhan dapat dihitung oleh ADS dengan benar.

4. Pada aspek menyebutkan bagian-bagian utama tumbuhan mendapat skor 2.

Bagian utama tumbuhan yang dapat disebut dengan bantuan oleh ADS adalah daun dan akar, sedangkan bagian-bagian utama tumbuhan yang tidak mampu disebut adalah batang dan bunga.
5. Pada aspek menyebutkan fungsi dari bagian-bagian utama tumbuhan mendapat skor 0.

Jadi total skor dari membaca kata sederhana, membaca kalimat sederhana, menghitung huruf, menyebutkan bagian-bagian utama tumbuhan dan fungsi dari bagian utama tumbuhan yang diperoleh oleh ADS adalah 16.

          Selanjutnya skor yang diperoleh dikonversikan ke nilai skala 100 melalui rumus yang telah ditetapkan sebelumnya, jika dihubungkan maka hasilnya dapat dilihat pada perhitungan sebagai berikut :

· Nilai (Murid MOW) [image: image2.png]skor yang diperoleh
“skor maksimal




 x 100 

=  [image: image4.png]"



  x 100 




           = 50

· Nilai (Murid MR)[image: image7.png]skor yang diperoleh
“skor maksimal




 x 100 




      =  [image: image10.png]"




 x 100 




      = 45
· Nilai (Murid ADS)[image: image12.png]skor yang diperoleh
“skor maksimal




 x 100 




      =  [image: image15.png]"




 x 100 




      = 40

          Berdasarkan perhitungan terhadap skor hasil belajar IPA yang diperoleh murid tunagrahita ringan pada tes awal, maka nilai dari ketiga murid tunagrahita ringan Kelas Dasar III SLBN Tanah Grogot dituangkan dalam tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2 Data Nilai Tes Awal Pada Murid Tunagrahita Kelas Dasar III SLBN Tanah Grogot Sebelum Pemanfaatan Lingkungan Sekolah
	No.
	Kode Murid
	Skor 
	Nilai 
	Kategori 

	1
	MOW
	20
	50
	Kurang baik

	2
	MR
	18
	45
	Kurang baik  

	3
	ADS
	16
	40
	Kurang baik 


          Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa dari 3 murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLBN Tanah Grogot dapat digambarkan, bahwa pada hasil tes awal siswa MOW memperoleh nilai lima puluh (50), MR memperoleh empat puluh lima (45), ADS memperoleh nilai empat puluh (40). Dengan demikian dapat diketahui hasil belajar IPA pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLBN Tanah Grogot sebelum pemanfaatan lingkungan sekolah. Dari 3 siswa belum ada nilai yang memenuhi kriteria yang telah di tentukan. Mencermati nilai hasil belajar yang diperoleh ketiga murid tersebut maka semua murid berada pada kategori kurang baik. Agar lebih jelas, data tersebut di atas divisualisasikan dalam diagram batang sebagai berikut :
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Diagram Batang  4.1  Visualisasi hasil belajar IPA pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar III SLBN Tanah Grogot Sebelum Pemanfaatan Lingkungan Sekolah
II. Deskripsi Hasil Belajar IPA Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar III SLBN Tanah Grogot Setelah Pemanfaatan Lingkungan Sekolah
          Untuk mengetahui gambaran hasil belajar IPA pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLBN Tanah Grogot setelah pemanfaatan lingkungan sekolah dapat diketahui melalui tes akhir. Tes akhir merupakan tahap akhir pelaksanaan penelitian ini untuk mengetahui gambaran hasil belajar murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLBN Tanah Grogot setelah pemanfaatan lingkungan sekolah. Tes akhir hasil belajar IPA yang terdiri dari 5 aspek yaitu membaca kata sederhana, membaca kalimat sederhana, menghitung jumlah huruf, menyebutkan bagian utama tumbuhan dan fungsi dari bagian utama tumbuhan yang totalnya berjumlah  20 item adalah sebagai berikut :
Tabel 4.3. Skor Tes Hasil Belajar IPA Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar III di SLBN Tanah Grogot Setelah Pemanfaatan Lingkungan Sekolah.
	No
	Kode Murid
	Skor

	1
	MOW
	30

	2
	MR
	24

	3
	ADS
	22


          Berdasarkan  tabel tersebut di atas menunjukkan hasil tes akhir  terhadap tiga murid tunagrahita ringan kelas dasar III di SLBN Tanah Grogot setelah pemanfaatan lingkungan sekolah. Skor yang diperoleh antara lain : MOW mendapat skor tiga puluh (30), MR mendapat skor dua puluh empat (24), dan ADS mendapat skor dua puluh dua (22).
a. MOW
1. Pada aspek membaca kata sederhana mendapat skor 6.
Kata yang dapat dibaca dengan benar oleh MOW adalah kata akar dan daun sedangkan kata yang dapat dibaca dengan bantuan adalah kata batang dan bunga.

2. Pada aspek membaca kalimat sederhana mendapat skor 5.
Kalimat yangdapat dibaca oleh MOW dengan benar adalah ini akar pohon, dan kalimat yang dapat dibaca dengan bantuan adalah ini batang pohon, ini daun pisang dan ini bunga mawar.
3. Pada aspek menghitung jumlah huruf dari bagian-bagian utama tumbuhan mendapat skor 8.
Semua kata dapat dihitung oleh MOW dengan benar.

4. Pada aspek menyebutkan bagian-bagian utama tumbuhan mendapat skor 7.
Bagian-bagian utama tumbuhan yang dapat disebut dengan benar oleh MOW adalah akar, batang, dan daun sedangkan dengan bantuan adalah bunga.
5. Pada aspek menyebutkan fungsi dari bagian-bagian utama tumbuhan mendapat skor 4.

Fungsi bagian utama tumbuhan yang dapat disebut oleh MOW dengan benar adalah fungsi akar, dan fungsi bagian utama tumbuhan yang dapat disebut dengan bantuan adalah fungsi batang dan fungsi daun, sedangkan fungsi bunga MOW hanya diam saja.
Jadi total skor dari  membaca kata sederhann, membaca kalimat sederhana, menghitung jumlah huruf, menyebutkan bagian-bagian utama tumbuhan dan menyebutkan fungsi dari bagian-bagian utama tumbuhan yang diperoleh MOW adalah 30.
b. MR
1. Pada aspek membaca kata sederhana mendapat skor 6.

Kata yang dapat dibaca dengan benar oleh MR adalah kata akar dan daun, sedangkan kata yang dapat dibaca dengan bantuan adalah kata batang dan bunga.

2. Pada aspek membaca kalimat sederhana mendapat skor 4.
Kalimat yang dapat dibaca dengan benar oleh MR adalah kalimat ini akar pohon. Sedangkan kalimat yang dapat dibaca dengan bantuan adalah kalimat ini batang pohon dan ini daun pisang, dan untuk kalimat yang lain hanya diam saja.
3. Pada aspek menghitung jumlah huruf dari bagian-bagian utama tumbuhan mendapat skor 8.

Semua jumlah huruf dari bagian-bagian utama tumbuhan dapat dihitung oleh MR dengan benar.

4. Pada aspek menyebutkan bagian-bagian utama tumbuhan mendapat skor 4.

Bagian utama tumbuhan yang dapat disebut dengan benar adalah daun, bagian utama tumbuhan yang dapat disebut dengan bantuan adalah akar dan bunga sedangkan untuk batang MR tidak mau menyebutkan.
5. Pada aspek menyebutkan fungsi dari bagian-bagian utama tumbuhan mendapat skor 2.
Fungsi dari bagian-bagian utana tunbuhan yang dapat disebutkan dengan bantuan adalah fungsi akar, dan fungsi daun sedangkan fungsi yang lainnya MR hanya diam saja.
Jadi total skor dari membaca kata sederhana, membaca kalimat sederhana, menghitung jumlah huruf dari bagian-bagian utama tumbuhan, menyebutkan bagian utama tumbuhan dan menyebutkan fungsi dari bagian-bagian utama tumbuhan yang diperoleh MR adalah 24.

c. ADS
1. Pada aspek membaca kata sederhana mendapat skor 6.

Kata yang dapat dibaca dengan benar oleh ADS adalah akar dan daun, kata yang  dapat dibaca dengan bantuan adalah kata batang.
2. Pada aspek membaca kalimat sederhana mendapat skor 4.
Kalimat yang dapat dibaca dengan bantuan oleh ADS adalah kalimat ini akar pohon,  ini batang pohon, ini daun pisang dan ini bunga mawar.
3. Pada aspek menghitung jumlah huruf dari bagian-bagian utama tumbuhan mendapat skor 8.

Semua jumlah huruf dari bagian-bagian utama tumbuhan dapat dihitung oleh ADS dengan benar.

4. Pada aspek menyebutkan bagian-bagian utama tumbuhan mendapat skor 3. 
Bagian-bagian utama tumbuhan yang dapat disebut oleh ADS dengan bantuan adalah akar, daun dan bunga sedangkan bagian-bagian utama yang tidak dapat disebut adalah batang.
5. Pada aspek menyebutkan fungsi dari bagian-bagian utama tumbuhan mendapat skor 2.

Fungsi bagian-bagian utama tumbuhan yang dapat disebut oleh ADS dengan bantuan adalah akar dan daun sedangkan pada fungsi bagian utama tumbuhan yang lainnya ADS hanya diam saja.

Jadi total skor dari membaca kata sederhana, membaca kalimat sederhana, menghitung jumlah huruf dari bagian-bagian utama tumbuhan dan menyebutkan fungsi dari bagian-bagian utama tumbuhan yang diperoleh ADS adalah 22.
          Selanjutnya skor yang diperoleh dikonversikan ke nilai skala 100 melalui rumus yang telah ditetapkan sebelumnya, jika dihubungkan maka hasilnya dapat dilihat pada perhitungan sebagai berikut :
· Nilai (Murid MOW)[image: image18.png]skor yang diperoleh
“skor maksimal




 x 100 




      =  [image: image21.png]"




 x 100 




      = 75
· Nilai (Murid MR)[image: image23.png]skor yang diperoleh
“skor maksimal




 x 100 




      =  [image: image26.png]"




 x 100 




      = 60

· Nilai (Murid ADS)[image: image28.png]skor yang diperoleh
“skor maksimal




 x 100 




      =       
 x 100 




      = 57,5
          Berdasarkan perhitungan terhadap skor hasil belajar IPA yang diperoleh murid tunagrahita ringan pada tes akhir, maka nilai dari ketiga murid tunagrahita ringan kelas Dasar III SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur dituangkan dalam tabel 4.4
Tabel 4.4. Nilai Tes Hasil Belajar IPA Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas       Dasar III di SLBN Tanah Grogot Setelah Pemanfaatan Lingkungan Sekolah.

	No.
	Kode Murid
	Skor 
	Nilai 
	Kategori 

	1
	MOW
	30
	75
	Baik

	2
	MR
	24
	60
	Cukup baik

	3
	ADS
	22
	57,5
	Cukup baik


Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa dari 3 murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur dapat digambarkan bahwa pada hasil tes akhir MOW memperoleh nilai 75, MR memperoleh nilai 60 dan ADS memperoleh nilai 57,5. Mencermati nilai hasil belajar yang diperoleh ketiga murid tersebut maka semua murid berada pada kategori baik. Agar lebih jelas data tersebut divisualisasikan dalam diagram batang di bawah ini:

Diagram Batang 4.2 Visualisasi hasil belajar IPA pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar III SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur Setelah Pemanfaatan Lingkungan Sekolah

III. Peningkatan Hasil Belajar IPA Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar III SLBN Tanah Grogot Sebelun dan Sesudah Pemanfaatan Lingkungan Sekolah

          Untuk mengetahui hasil belajar IPA pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLBN Tanah Grogot sebelum dan sesudah pemanfaatan lingkungan sekolah. Perbandingan hasil tes awal dan tes akhir dapat dilihat  pada tabel berikut:
Tabel 4.5 
Nilai tes hasil belajar IPA Kelas Dasar III Di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur Sebelum dan Setelah Pemanfaatan Lingkungan Sekolah.
	No.
	Kode Murid
	Nilai Sebelum
	Kategori 
	Nilai Sesudah
	Kategori 

	1
	MOW
	50
	Kurang baik 
	75
	Baik

	2
	MR
	45
	Kurang baik  
	60
	Cukup baik

	3
	ADS
	40
	Kurang baik  
	57,5
	Cukup baik 


          Dari tabel  4.5 di atas dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar IPA pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur sebelum dan sesudah pemanfaatan lingkungan sekolah. Setelah dilakukan dua kali tes sebelum dan sesudah pemanfaatan lingkungan sekolah. Pada tes awal (pretest) atau sebelum pemanfaatan lingkungan sekolah diperoleh dari tiga murid, MOW memperoleh nilai (50), MR memperoleh  (45), ADS memperoleh nilai (40). Kemudian pada tes akhir (postest) atau sesudah pemanfaatan lingkungan sekolah masing-masing murid memperoleh nilai, yakni MOW memperoleh nilai (75), MR memperoleh   (60), ADS memperoleh nilai   (57,5). Agar lebih jelas data tersebut di atas divisualisasikan dalam diagram di bawah ini
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Diagram Batang 4.3 
Visualisasi hasil belajar IPA pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar III SLBN Tanah Grogot Sebelum dan sesudah Pemanfaatan Lingkungan Sekolah

          Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar IPA pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur setelah Pemanfaatana Lingkungan Sekolah.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
  Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan penerima pembelajaran yakni murid, keduanya menginginkan tercapainya hasil yang diharapkan. Seorang guru melakukan berbagai upaya untuk menciptakan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar bagi munidnya, dan sebaliknya tanpa adanya upaya-upaya munid belajar dengan baik dan tekun pembelajaran yang diupayakan oleh guru akan menjadi sia-sia. Upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar/prestasi belajar murid dipengaruhi oleh beberapa faktor. Diantaranya adalah faktor sarana dan prasarana, faktor kompetensi guru, faktor lingkugan belajar, faktor media atau alat bantu pembelajaran. 

Setelah melakukan penelitian yang sebelumnya didahului oleh proses belajar mengajar murid tunagrahita ringan di kelas dasar III pada SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur selama kurang lebih dua bulan terhadap tiga orang murid, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengenal bagian utama tumbuhan dengan pemanfaatan lingkungan sekolah mengalami peningkatan secara signifikan dari pelaksaan pretest ke pelaksanaan posttest. 

Dalam penelitian dengan satu peubah data yang diperoleh terbagi menjadi dua 
kelompok yaitu data yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan yang disebut data 
hasil tes awal dan data yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan yang disebut 
dengan data hasil tes akhir. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada data pre 
test yakni pengumpulan data sebelum dilaksanakan perlakuan, pembelajaran IPA melalui pemanfaatan lingkungan sekolah. Nilai yang diperoleh ketiga murid tersebut yaitu untuk subyek MOW sebesar 50, MR sebesar 45 dan ADS sebesar 40. Nilai  yang diperoleh ketiga subyek tersebut pada hasil pelaksanaan pretest semuanya masih berada pada kategori kurang baik. 

Merujuk pada hasil perlakuan melalui pemanfaatan lingkungan sekolah yang dilaksanakan dalam pembelajaran IPA menunjukkan kemampuan mengenal bagian utama tumbuhan munid turiagrahita ringan di kelas dasar III pada SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur meningkat secara signifikan. Hal ini terlihat dari hasil tes akhir pada tiga orang murid tunagrahita 
ringan kelas dasar II di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur, yaitu subyek MOW yang memperoleh nilai sebesar 70 dan subyek MR memperoleh nilai sebesar 60 serta subyek ADS memperleh nilai ita sebesar 57,5. Nilai ketiga subek penelitian tersebut berada pada kategori cukup baik dan baik.

Berdasarkan uraian tersebut di atas memberikan isyarat bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah dapat meningkatkan kemampuan mengenal bagian utama tumbuhan munid turiagrahita ringan di kelas dasar III pada SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur. Pemanfaatan lingkungan sekolah dalam pembelajaran IPA dilaksanakan dalam bentuk yang menyenangkan dan aktivitas murid yang tinggi sehingga dapat membangkitkan gairah dan motivasi serta 
kreativitas belajar murid yang pada akhirnya akan mempengaruhi keberhasilan murid dalam belajar. Hal ini sejalan dengan pandangan dari Sudjana dan Rivai (2001:208), yang menyatakan bahwa keuntungan yang diperoleh dari kegiatan mempelajari lingkungan dalam proses belajar antara lain :

Kegiatan belajar akan lebih menarik dan tidak membosankan murid duduk di kelas berjam-jam, sehingga motivasi murid akan lebih tinggi.

Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan dengan situasi dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami.

Bahan-bahan yang dipelajari lebih kaya dan factual sehingga kebenarannya lebih akurat.

Kegiatan belajar murid lebih aktif sebab dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya, membuktikan, mendemonstrasikan dan mengfuji fakta.

Sumber belajar menjadi lebih kaya sebab lingkungan yang dapat dipelajari bisa beraneka ragam seperti lingkungan sosial, lingkungan Alam, lingkungan buatan dan lain-lain. Murid dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang ada di lingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi yang tidak asing dengan kehidupan di sekitarnya.

Oleh karena itu apbila ketiga murid tersebut diberikan waktu yang lebih banyak utamanya dalam perlakuan mengenai pemanfaatan lingkungan sekolah tidak menutup kemungkinan kemampuan hasil test akan semakin meningkat. 

Berdasarkan dengan hasil penelitian ini direkomendasikan bahwa dalam pembelajaran IPA atika khususnya untuk memperkenalkan bagian utama tumbuhan sebaiknya mempertimbangkan untuk memanfaatkan lingkungan sekolah, karena hal ini dapat membantu murid tunagrahita dalam memahami dan menyerap pelajaran dengan baik khususnya yang berhubungan dengan bagian utama tumbuhan.
. 
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